






Indonesia memiliki banyak sekali peninggalan manuskrip/naskah kuno yang 
diturunkan dari nenek moyang. Isi naskahnya selalu berkaitan dengan pedoman 
kehidupan, tata krama, adat-istiadat, sopan-santun, legenda, pengobatan, sejarah, 
kisah nabi-nabi dan ajaran agama. Naskah-naskah kuno ini tertulis dalam 
manuskrip lontar. Menyebar di berbagai tempat di nusantara, diantaranya terdapat 
di Jawa, Sulawesi, Bali, Lombok. Khusus untuk Pulau Lombok sendiri, data 
filologika di Museum Nusa Tenggara Barat mencatat sudah ada 1.346 naskah 
yang tersimpan. Dari ribuan naskah yang ada, selebihnya juga tersebar 
penyimpanannya di tangan para mangku adat dan bangsawan Suku Sasak. Salah 
satu naskah lontar yang terkenal kisahnya di Pulau Lombok adalah lontar 
Cilinaya. Selain diceritakan di dalam lontar, kisah Cilinaya juga dapat ditemui 
dalam peninggalan petisalan dan legenda yang terjadi dari kisahnya. Sayangnya, 
sejauh ini naskah lontar Cilinaya maupun naskah-naskah lontar lainnya hanya 
disimpan di museum dan menjadi pegangan mangku adat. Jika pun dibacakan 
secara utuh hanya pada perhelatan kebudayaan atau upacara-upacara adat. 
Sehingga muncullah ide untuk mengemas kisah-kisah yang tercantum di dalam 
lontar tersebut menjadi tayangan audio-visual. Proses kreatif dari Ekranisasi 
Naskah Kuno Lontar Cilinaya Menjadi Skenario Drama Televisi “Legenda 
Tanjung Menangis” ini diharapkan bisa menjadi alternatif media yang efektif 
untuk terus mengisahkan isi naskah peninggalan nenek moyang yang syarat akan 
pelajaran kehidupan. 
B. Saran 
Ribuan naskah kuno yang tersebar di berbagai tempat di nusantara penuh 
dengan pelajaran kehidupan yang luhur. Selain itu, kisah-kisah yang tercantum di 
dalamnya harus tetap dilestarikan dan diceritakan kembali kepada keturunan 
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selanjutnya agar tetap menjadi pedoman kehidupan mereka. Pedoman kehidupan 
yang telah dituliskan oleh nenek moyang dalam manuskrip adalah warisan yang 
tiada ternilai harganya. Jika manuskrip-manuskrip tersebut hanya tersimpan di 
museum dan dipegang mangku adat untuk sesekali saja dibacakan pada upacara 
kebudayaan, dikhawatirkan semakin lama kisah yang tertulis di dalam lontar 
semakin tidak diminati oleh generasi mendatang. Melihat kenyataan saat ini saja 
sudah cukup membuktikan bahwa hal-hal kuno bagi anak muda adalah hal yang 
kolot dan ketinggalan zaman, bahkan tidak banyak dari mereka yang mengenal 
kebudayaannya sendiri. Kini kita telah hidup di era digital, era yang modern, 
maka jika ingin menembus kehidupan yang modern ini haruslah juga dengan cara 
yang senada. Audio-visual adalah produk modern, media ini tentu bisa menjadi 
ruang yang lebih efektif untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan kepada 
generasi milenial seperti sekarang ini.  
Banyaknya peninggalan nenek moyang berupa manuskrip yang memiliki 
kisah beragam semoga bisa terus diangkat menjadi karya skenario untuk 
kemudian diproduksi menjadi tayangan audio-visual. Agar apa yang telah 
diwariskan oleh nenek moyang kita terus eksis keberadaannya. 
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